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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah mulai dikenal oleh masyarakat pada tahun 1992 

setelah diberlakukannya UU No. 7 Tahun 1992 yang telah memungkinkan 

bank syariah untuk menjalankan kegiatan operasionalnya yang berdasarkan 

asas Nisbah Bagi Hasil. Dalam perkembangannya jasa perbankan telah 

mengalami kemajuan yang cukuppesat. Perlahan bank syariah mampu 

memberikan kebutuhan masyarakat yang menginginkan sistem perbankan 

yang berdasarkan pada prinsip syariat Islam. Dimana perbankan syariah hanya 

diikenal sebagai bank yang berprinsip pada bagi hasil yang selebihnya diatur 

oleh peraturan bank konvensional. Namun, pada tahun 2008 setelah ada 

pembentukkan UU No 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, kegiatan 

usaha perbankan syariah harus berasaskan pada prinsip syariah, demokrasi 

ekonomi dan prinsip kehati-hatian. 

Secara formal, keberadaan bank syariah di Indonesia mulai sejak tahun 

1992 yang mana Bank Muamalat berdiri sebagai bank syariah pertama dan 

kemudian bank-bank konvensional diijinkan melaksanakan dual banking 

system, dan bank konvensional diperkenankan membuka kantor layanan 

syariah, yang mana sekarang ini sudah banyak bank konvensional membuka 

layanan syariah dan semakin berkembang dengan adanya permintaan 

masyarakat akan jasa tabungan. Bank  syariah dioperasikan dengan 

menggunakan sistem bagi hasil (profit sharing). Pada sistem bagi hasil, 
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kinerja bank syariah akan menjadi transparan kepada nasabah, sehingga 

nasabah bisa memonitor kinerja bank syariah atas jumlah bagi hasil yang 

diperoleh. Apabila jumlah keuntungan meningkat, maka bagi hasil yang 

diterima nasabah juga akan meningkat, demikian pula sebaliknya, apabila 

jumlah keuntungan menurun, bagi hasil ke nasabah juga akan menurun, 

sehingga semua adil.
1
 

Di Indonesia, perkembangan bank syariah dimulai dengan adanya 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1988 yang memungkinkan perbankan 

menjalankan sistem perbankan ganda (dual banking system) yaitu sistem 

konvensional dan sistem syariah. Sejak saat itulah bank-bank konvensional 

mulai menerapkan sistem syariah dengan membuka UUS (Unit Usaha 

Syariah). Masyarakat pun memiliki pilihan dalam menentukan produk 

perbankan yang digunakan. Sebagian masyarakat terutama yang menghindari 

sistem ribawi, mulai mengalihkan dananya ke bank-bank syariah. Bank 

syariah menawarkan produk-produk perbankan yang tidak mengandung unsur 

yang diharamkan menurut Islam, seperti riba dan gharar. Salah satu sistem 

yang digunakan bank syariah adalah sistem bagi hasil. Salah satu produk bank 

syariah yang menggunakan sistem bagi hasil adalah deposito mudharabah.
2
 

Hingga sekarang perbankan syariah memiliki Bank Umum Syariah 

(BUS) sebanyak 12 bank. Bank-bank tersebut adalah Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Jabar Banten 

Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank 

                                                
1 Wangsawidjaya Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2012), 

hal. 15 
2 Ascarya. Akad dan Produk Bank Syariah. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal 23 
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Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah, Maybank Syariah 

Indonesia, Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah. Salah satu Bank Umum 

Syariah (BUS) yang memiliki peran penting dalam perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia adalah Bank Mega Syariah. Bank Mega Syariah diawali 

dari sebuah bank umum konvensional bernama PT Bank Umum Tugu yang 

berkedudukan di Jakarta. Pada tahun 2001, Para Group (sekarang berganti 

nama menjadi CT Corpora), kelompok usaha yang juga menaungi PT Bank 

Mega,Tbk., TransTV, dan beberapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT 

Bank Umum Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi 

tersebut, pada tanggal 25 Agustus 2004 PT Bank Umum Tugu resmi 

beroperasi secara syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia. Dan 

terhitung tanggal 23 September 2010 nama badan hukum bank ini secara 

resmi telah berubah menjadi PT. Bank Mega Syariah. Komitmen penuh PT 

Mega Corpora (dahulu PT Para Global Investindo) sebagai pemilik saham 

mayoritas untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank syariah terbaik, 

diwujudkan dengan mengembangkan bank ini melalui pemberian modal kuat 

demi kemajuan perbankan syariah dan perkembangan ekonomi Indonesia pada 

umumnya. 

Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

kemampuannya dalam menghimpun dana masyarakat baik berskala kecil 

maupun berskala besar dengan masa pengendapan yang memadai. Uang tunai 

yang dimiliki atau dikuasai oleh bank tidak hanya berasal dari para pemilik 
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bank itu sendiri, tetapi juga dari titipan atau penyertaan dana pihak lain yang 

suatu saat akan ditarik kembali.  

Salah satu faktor yang digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan 

bank adalah dengan melihat besarnya Dana Pihak Ketiga (DPK). DPK 

merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat baik 

individu maupun badan usaha. Salah satu produk pendanaan yang ditawarkan 

bank syariah (termasuk Bank Mega Syariah) adalah deposito mudharabah. 

Fatwa DSN Nomor 3 Tahun 2000 menyatakan bahwa deposito yang 

dibenarkan dalam syariah adalah deposito yang berdasarkan prinsip 

mudharabah. Dalam transaksi deposito mudharabah, nasabah bertindak 

sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan bank bertindak sebagai pengelola 

dana (mudharib). Mudharabah adalah kerjasama antara pemilik dana atau 

penanaman modal dan pengelola modal untuk melakukan usaha tertentu 

dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah. 

Adanya deposito mudharabah memberikan pilihan kepada masyarakat 

untuk memilih apakah menginvestasikan dananya pada deposito bank 

konvensional yang keuntungannya mengacu pada bunga yang berlaku, atau 

deposito mudharabah yang keuntungannya bergantung pada bagi hasil yang 

diperoleh. Saat ini hanya sebagian nasabah mengalihkan dananya ke bank 

syariah karena alasan menghindari ribawi. Sebagian masyarakat cenderung 

mengutamakan keuntungan sehingga memilih bank yang mampu memberikan 

imbal hasil terbaik di antara bank-bank lainnya, baik itu bank syariah maupun 

bank konvensional. Produk deposito di Bank Mega Syariah adalah deposito 
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Plus iB, ini merupakan simpanan berjangka untuk nasabah perorangan dan 

non perorangan yang memberikan nisbah bagi hasil yang tinggi dan dapat 

dijadikan fasilitas jaminan untuk kebutuhan pembiayaan. Fitur dari deposito 

Plus iB yang pertama, simpanannya dalam mata uang rupiah. Kedua, 

berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah Mutlaqoh. Ketiga, nilai 

investasi yang naik turun mengikuti pergerakan profit bank. Selanjutnya, 

simpanan hanya dapat diambil saat sudah jatuh tempo. 

Penelitian ini secara garis besar mengamati faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan deposito mudharabah.  Penelitian ini secara 

khsusus ingin menguji tentang pengaruh tingkat bagi hasil mudharabah, BI 7-

day (reverse) repo rate, dan inflasi terhadap jumlah pertumbuhan dana 

deposito mudharabah pada bank syariah. Peneliti memilih Bank Mega Syariah 

untuk dijadikan sebagai obyek penelitian karena dalam penyajian laporan 

keuangannya yang terperinci dan lengkap serta jangkauan dalam 

operasionalnya sangat komplek yang tersebar di kota-kota besar hingga 

pelosok Indonesia dengan 358 kantor cabang serta produk-produk andalan. 

Selain itu, Bank Mega Syariah merupakan bagian dari grup CT Corp 

(perusahaan  induk yang tumbuh dari anak usaha yang dipimpinnya), mitra 

kementrian agama, pengelola keuangan haji, memiliki izin menerima wakaf 

uang, menjadi bank devisa, serta memiliki program literasi keuangan syariah. 

Grafik berikut menunjukkan deposito mudharabah di Bank Mega Syariah:  
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Grafik 1.1 

Deposito Mudharabah Bank Mega Syariah  

Tahun 2012-2019 (dalam jutaan rupiah) 

Sumber:www.megasyariah.co.id 

Dari grafik di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah deposito 

mudharabah pada Bank Mega Syariah cukup tinggi. Pada tahun 2012 

hingga 2019 jumlah deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah 

mengalami penurunan yang signifikan. Dapat dilihat pada tahun 2012 

jumlah deposito mudharabah sebesar Rp4.708.036, selanjutnya tahun 

2013 jumlahnya naik hingga mencapai Rp6.065.861, di tahun 

2014mengalami penurunan cukup besar hingga mencapai Rp4.609.115, 

ditahun 2015 jumlahnya turun mencapai Rp3.516.950, ditahun 2016 

mengalami kenaikan kembali mencapai Rp4.040.208, ditahun 2017 

jumlahnya naik mencapai Rp4.021.738,ditahun 2018 jumlahnya naik 

mencapai Rp4.457.875. Dan pada tahun 2019 jumlah deposito 

mudharabah pada Bank Mega Syariah sebesar Rp4.630.380. 
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Faktor internal yang berpengaruh terhadap jumlah simpanan 

deposito mudharabah adalah nisbah bagi hasil. Nisbah bagi hasil adalah 

pembagian keuntungan antara pemilik dana dengan pengelola dana. Tinggi 

rendahnya bagi hasil pada bank syariah akan berpengaruh bagi masyarakat 

dan menjadikan minat nasabah untuk menabung di bank syariah. Sebab, 

apabila bagi hasil tinggi maka seseorang akan mendepositokan dananya 

pada bank syariah daripada bank konvensional.
3
 

Masyarakat saat ini lebih memilih untuk mendepositokan dananya 

dibanding dengan tabungan biasa, hal ini dikarenakan keuntungan yang 

didapatkan akan lebih besar walaupun risiko yang dihadapi cukup besar 

pula. Sebelum menginvestasikan dananya, nasabah akan membandingkan 

tingkat bagi hasil yang diperoleh dari deposito mudharabah dengan suku 

bunga deposito bank konvensional. Tingkat bagi hasil yang tinggi 

membuat lebih banyak nasabah memilih deposito mudharabah 

dibandingakan deposito konvensional begitupun sebaliknya.  

Prinsip bagi hasil merupakan karakteristik umum dan landasan bagi 

operasional bank syariah secara keseluruhan. Berdasarkan prinsip ini, bank 

syariah akan berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupun 

dengan pengusaha yang meminjam dana. Dengan pihak bank akan 

bertindak sebagai mudharib (pengelola dana), sementara penabung 

bertindak sebagai shahibulmaal (pemilik dana). Antara keduanya diadakan 

                                                
3 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi, 

Edisi Pertama, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 78 
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akad mudharabah yang menyatakan pembagian keuntungan masing-

masing pihak.
4
 

Grafik 1.2 

Bagi hasil Bank Mega Syariah  

Tahun 2012-2019 (dalam jutaan rupiah) 

Sumber: www.megasyariah.co.id 

Dari grafik jumlah bagi hasil tahun 2012 hingga tahun 2019 Bank 

Mega Syariah. Pada tahun 2012 hingga 2019 jumlah bagi hasil pada Bank 

Mega Syariah mengalami penurunan yang signifikan. Dapat dilihat pada 

tahun 2012 jumlah bagi hasilmudharabah sebesar Rp16.557, selanjutnya 

tahun 2013 jumlahnya naik hingga mencapai Rp23.926, di tahun 

2014mengalami penurunan cukup besar hingga mencapai Rp19.218, 

ditahun 2015 jumlahnya turun mencapai Rp12.480, ditahun 2016 

mengalami kenaikan kembali mencapai Rp16.700, ditahun 2017 

jumlahnya naik mencapai Rp16.050,ditahun 2018 jumlahnya turun 

                                                
4 Djoko Mulyono, Perbankan  dan  Lembaga  Keuangan  Syariah,  (Yogyakarta: ANDI, 

2015),  hal. 4. 
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mencapai Rp13.874. Dan pada tahun 2019 jumlah bagi hasil pada Bank 

Mega Syariah sebesar Rp16.024. 

Selain nisbah bagi hasil, faktor yang diduga berpengaruh terhadap 

jumlah deposito mudharabah, yaitu BI Rate merupakan suku bunga 

kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Dengan 

mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam perekonomian, Bank 

Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate apabila inflasi kedepan 

diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya, Bank 

Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi kedepan diperkirakan 

di bawah sasaran yang telah ditetapkan.
5
 Namun sejak tahun 2016 Bank 

Indonesia telah melaksanakan suku bunga dengan kebijakan BI 7-Day 

(Reverse) Repo Rate. 

Tingkat bunga merupakan salah satu pertimbangan utama seseorang 

dalam memutuskan untuk menabung. Tabungan merupakan fungsi dari 

tingkat bunga. Tingkat bunga yang tinggi akan mendorong sesorang untuk 

menabung dan mengorbankan konsumsi sekarang untuk dimanfaatkan di 

masa yang akan datang.
6
 

 

 

 

                                                
5 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No. 2 Ekonomi Makro: Edisi 4, 

(Yogyakarta: BPFE, 2005), hal. 92 
6 Suhaedi, “Suku Bunga Sebagai Salah Satu Indikator Ekspektasi Inflasi”, Buletin Ekonomi 

Moneter dan Perbankan, Vol.2 No.4, 2000, hal.  
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Grafik 1.3 

BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

Tahun 2012-2019 

Sumber: www.bps.go.id 

Dari data grafik diatas kita dapat melihat bahwa BI 7-Day (Reverse) 

Repo Rate pada tahun 2012 hingga 2014 mengalami kenaikan dan 

penurunan yang cukup besar, di tahun 2015 hingga 2017 lalu naik di tahun 

2018 dan di tahun 2019 mengalami penurunan kembali. Diawali pada 

tahun2012BI 7-Day (Reverse) Repo Rate tahunan yang ditetapkan BI 

adalah sebesar 5,75% dan naikdi tahun 2013 pada angka 7,5% sampai 

pada angka 7,75% di akhir tahun 2014. Pada tahun 2015 BI 7-Day 

(Reverse) Repo Rate turun pada angka 7,5% penurunan ini sampai di 

tahun 2016 dan 2017 pada angka 4,75% dan 4,25%. Pada tahun 2018 

mengalami kenaikan kembali pada angka 6%. Di tahun 2019 BI 

menurunkan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate mencapai angka 5%. 

Faktor eksternal selanjutnya yang diduga berpengaruh terhadap 

jumlah simpanan deposito mudharabah yaitu inflasi. Inflasi merupakan 

5,75 

7,5 
7,75 

7,5 

4,75 
4,25 

6 

5 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

BI Rate (%)



11 

 

 

faktor eksternal bank yang dapat mempengaruhi perkembangan deposito 

mudharabah pada bank syariah di Indonesia. Saat terjadi inflasi, suatu 

negara akan mengalami masalah yang cukup serius, hal ini dikarenakan 

ketika terjadi inflasi maka jumlah uang yang beredar akan mengalami 

peningkatan yang akan berimbas pada melemahnya nilai mata uang.
7
 

Inflasi merupakan kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara 

umum dan terus menerus selama peride tertentu. Apabila tingkat inflasi 

mengalami kenaikan maka deposito perbankan syariah akan mengalami 

penurunan. Menurut para ekonom Islam, inflasi berakibat sangat buruk 

bagi perekonomian karena dapat melemahkan semangat menabung dan 

sikap terhadap menabung dari masyarakat serta menimbulkan gangguan 

terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi tabungan (nilai simpan), 

fungsi dari pembayaran di muka, dan fungsi dari unit perhitungan.
8
 

Grafik 1.4 

Inflasi 

Tahun 2012-2019 

Sumber:www.bi.go.id 

                                                
7 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar ...,  hal. 94 
8 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), hal. 139 
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Dari grafik di atas dapat kita lihat bahwa pada tahun 2012 hingga 

tahun 2019,inflasi mengalami penurunan yang cukup signifikan. Pada 

tahun 2012 berdasarkan data tahunan, angka inflasi mencapai 4,3%. Pada 

tahun2013 inflasi mengalami kenaikan sebesar 8,38% dan pada tahun 

2014 mengalami penurunan sebesar 8,36%. Pada tahun 2015 terjadi 

penurunan signifikan yaitu sebesar 3,35%. Terjadi penurunan kembali 

pada tahun 2016 yaitu 3,02%. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan 

kembali sebesar 3,61% dan pada tahun 2018 sampai 2109 mengalami 

penurunan yaitu berjumlah 3,13% sampai 2,72%. 

Variabel bagi hasil yang merupakan suatu mekanisme yang 

dilakukan perbankan syariah dalam upaya memperoleh hasil dan 

membagikannya kepada nasabah pembiayaan. Bagi hasil dalam perbankan 

syariah diterapkan pada produk simpanan yang menggunakan skema 

kerjasama dan mudharabah. Besarnya bagi hasil yang ditetapkan oleh 

perbankan syariah memberikan daya tarik tersendiri bagi nasabah deposan 

yang akan menyimpan dana di bank syariah. 

Variabel BI 7-Day (Reverse) Repo Rate merupakan salah satu 

kebijakan bank sentral dalam hal mengatur jumlah uang yang beredar di 

masyarakat guna menjaga stabilitas niai uang di suatu negara. BI 7-Day 

(Reverse) Repo Rate juga digunakan untuk menarik minat masyarakat agar 

menyimpan sejumlah dananya di bank. Semakin tinggi tingkat BI 7-Day 

yang ditetapkan, maka akan semakin tinggi minat nasabah untuk 
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menyimpan dananya pada bank syariah dalam bentuk deposito 

mudharabah. 

Variabel selanjutnya inflasi, merupakan peristiwa naiknya harga-

harga dalam perekonomian secara menyeluruh. Harga yang semakin naik 

akan menyebabkan kegiatan produktif tidak lagi menguntungkan. Nasabah 

biasanya akan lebih suka menggunakan modalnya untuk tujuan spekulasi. 

Dengan cara membeli aset tetap seperti tanah, rumah atau gedung. 

Sehingga hal tersebut mengakibatkan jumlah deposito mudharabah atau 

simpanan berjangka pada bank semakin berkurang. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai penabung atau deposan bersifat 

motif keuntungan adalah dilihat dari segi tingkat BI 7-Day deposito bank, 

jika tingkat BI 7-Day lebih tinggi dari tingkat bagi hasil maka nasabah 

memilih untuk menyimpan dananya di bank konvensional dan sebaliknya 

jika tingkat bagi hasil lebih besar dari tingkat suku bunga maka nasabah 

memilih untuk mendepositkan dananya daripada menabung di tabungan 

biasa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka  penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil 

Mudharabah, BI 7-Day (Reverse) Repo Rate, dan Inflasi Terhadap 

Pertumbuhan Deposito Mudharabah Pada Bank Mega Syariah 

Periode 2012-2019”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas, penulis dapat mengidentifikasi 

beberapa masalah makro maupun mikro ekonomi yang mempengaruhi 

pertumbuhan deposito mudharabah. berikut ini adalah identifikasi masalah 

dari latar belakang diatas, yaitu: 

1. Bagi hasil deposito mudharabah tiap tahunnya mengalami fluktuasiakan 

menyebabkan tingginya minat masyarakat untuk menyimpan dananya di 

bank karena semakin tinggi tingkat bagi hasil maka semakin banyak pula 

masyarakat yang ingin menyimpan dananya dibank maka ini juga 

berdampak pada pertumbuhan deposito mudharabah. Apabila jumlah 

deposito mudharabah semakin banyak, maka tingkat bagi hasil juga akah 

terus meningkat. 

2. BI 7-Day (Reverse) Repo Rate, pada data yang ditemukan bahwa tingkat 

BI 7-Day (Reverse) Repo Rate tiap tahunnya mengalami fluktuasi, 

sehingga berdampak pada pertumbuhan deposito mudharabah karena jika 

BI 7-Day tinggi maka mayarakat akan lebih memilih menyimpan dananya 

di bank. BI 7-Day (Reverse) Repo Ratememegang peran penting bagi 

keberlangsungan perbankan dan aktifitas ekonomi suatu negara. Dalam 

penghimpunan dana masyarakat, BI 7-Day merupakan salah satu faktor 

pendorong bagi masyarakat untuk menyimpan dana dalam jangka panjang 

seperti deposito pada perbankan. 

3. Inflasi, pada data ditemukan bahwa tingkat inflasi setiap tahunnya 

mengalami fluktuasi. tentu hal ini juga akan mempengaruhi pertumbuhan 
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deposito mudharabah. Apabila nilai inflasi tinggi maka jumlah deposito 

akan menurun, karena banyak nasabah yang akan mencairkan depositonya 

untuk mempertahankan tingkat konsumsinya begitupun dengan 

sebaliknya. 

4. Deposito mudharabah yang tiap tahunnya mengalami fluktuasi, 

walaupunperubahan naik turunnya tidak signifikan, namun kondisi 

tersebut terjadi secara berkesinambungan. Ini menunjukkan perlunya 

pemantauan agar bank dapat mengoptimalkan investasi jangka panjangnya 

guna memperoleh pendapatan yang maksimal. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka peneliti mengemukakan rumusan 

masalah dari “Pengaruh Bagi Hasil Deposito Mudharabah, BI 7-Day 

(Reverse) Repo RateTerhadap Pertumbuhan Deposito Mudharabah di Bank 

Mega Syariah Periode 2012-2019” adalah sebagai berikut: 

1. Apakah tingkat bagi hasil mudharabahberpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan deposito mudharabah Bank Mega Syariah? 

2. Apakah BI 7-Day (Reverse) Repo Rateberpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan deposito mudharabah Bank Mega Syariah? 

3. Apakah inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan deposito 

mudharabah Bank Mega Syariah? 

4. Apakah tingkat bagi hasil mudharabah,BI 7-Day (Reverse) Repo Rate dan 

inflasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan pertumbuhan deposito 

mudharabah Bank Mega Syariah? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam peneliti ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh tingkat bagi hasil mudharabah berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan deposito mudharabah Bank Mega 

Syariah. 

2. Untuk menguji pengaruhBI 7-Day (Reverse) Repo Rateberpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan deposito mudharabah Bank Mega 

Syariah. 

3. Untuk menguji pengaruh inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan deposito mudharabah Bank Mega Syariah. 

4. Untuk menguji pengaruh tingkat bagi hasil mudharabah,BI 7-Day 

(Reverse) Repo Rate, dan inflasi bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan deposito mudharabah Bank Mega Syariah. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang bermanfaat dalam pengembangan di bidang keilmuan 

secara praktis ataupun teoritis adalah penelitian yang baik. Manfaat yang 

diambil dalam penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini berguna untuk menganalisis pertumbuhan deposito 

mudharabah dalam memberikan pengetahuan tentang keuangan. 

b. Memberikan tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca yang 

berkepentingan keilmuan dalam mengatasi masalah yang sama atau di 

masa yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak 

lembaga yaitu Bank Mega Syariah untuk memberikan kontribusi 

dalam pertimbangan langkah-langkah dalam mengambil kebijakan 

yang berkaitan dengan dana simpanan khususnya deposito 

mudharabah. 

b. Bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah dalam mengendalikan perekonomian baik secara mikro 

maupun secara makro yang akan mempengaruhi jumlah simpanan 

jangka panjang pada lembaga keuangan perbankan secara umum baik 

konvensional maupun syariah. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

danpengetahuan serta dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau 

referensiuntuk penelitian selanjutnya. 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

1. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup merupakan suatu batasan yang 

memudahkanpelaksanaan penelitian agar lebih efektif dan efisien untuk 

memisahkanaspek tertentu terhadap suatu objek. Dalam ruang lingkup 

penelitian ini, diambil Bagi Hasil Deposito Mudharabah,BI 7-Day 

(Reverse) Repo Rate, dan Inflasi sebagai variabel bebas (independen) dan 

Deposito Mudhrabah sebagai variabel terikat (dependen). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang terkait dengan 

laporan keuangan Bank Mega Syariah secara umum yang tergabung dalam 

laporan keuangan triwulan Bank Mega Syariah mulai bulan Januari 2012 

sampai Desember 2019 yang telah dipublikasikan oleh Bank Mega 

Syariah. Dalam penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi Deposito Mudharabah. Faktor-faktor tersebut antara lain 

Bagi Hasil Deposito Mudharabah,BI 7-Day (Reverse) Repo Rate, dan 

Inflasi. 

Agar penelitian lebih terarah, dan tidak terjadi penyimpangan pada 

penyusunannya, maka peneliti membatasi pengaruh yang mempengaruhi 

pertumbuhan deposito mudharabah pada Bank Mega  Syariah, yaitu:  

a. Tingkat bagi hasil deposito mudharabah triwulan pada Bank Mega 

Syariah dari periode Januari 2012 sampai Desember 2019. 

b. Tingkat inflasi yang digunakan adalah tingkat inflasi bulanan. 

c. BI 7-Day (Reverse) Repo Rate bulanan.  
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d. Jumlah deposito mudharabah triwulan pada Bank Mega Syariah. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak sempurna dan masih memiliki banyak 

keterbatasan yang dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya, 

sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akurat. 

Keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu bank syariah yaitu Bank Mega 

Syariah sebagai yang akan ditelitian. 

2. Penelitian dilakukan hanya untuk kurun waktu delapan tahun, yakni 

dari tahun 2012 sampai tahun 2019. 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Deposito Mudharabah 

Deosito Mudharabah adalahproduk perbankan yang ditujukan 

untuk kepentingan investasi dalambentuk surat-surat berharga dengan 

memakai prinsip mudharabah.
9
 

b. Bagi Hasil 

Adalah pembagian keuntungan yang erdasarkan nisbah dalam 

perjanjan antara deposan dengan mudharib.
10

 

  

                                                
9 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Pers, 2007), hal.99 
10 Perwatatmadja, et al, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, Kencana dan Fakultas 

Hukum UI, 2006  
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c. BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

BI 7-Day (Reverse) Repo Rate merupakan kebijakan kerangka 

operasi moneter dengan menjalankan suku bunga acuan baru yang 

lebih kuat karena memiliki hubungan ke suku bunga pasar uang yang 

sifatnya transaksional di pasar.11 

d. Inflasi 

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum dari barang 

barang/ komoditas dan jasa selama suatu periode waktu tertentu.
12

 

2. Definisi Operasional 

a. Bagi Hasil 

Rumus perhitungan bagi hasil deposito mudharabah berdasarkan 

skema mudharabah muthlaqah adalah sebagai berikut: 

                                                                  

                               
 

Penelitian ini menggunakan data tingkat bagi hasil mudharabah 

padalaporan keuangan Bank Mega Syariah dalam laman resminya 

yaitu www.bankmegasyariah.co.id. 

b. BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

Penelitian ini menggunakan data BI7-Day (Reverse) Repo Rate 

yang dipublikasikanoleh Badan Pusat Statistik di laman resminya yaitu 

www.bps.go.id. 

  

                                                
11www.bi.go.id 

12Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 

135 

http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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c. Inflasi 

Indikator yang bisa digunakan untuk mengukur tingkat inflasi 

adalahIndeks Harga Konsumen (IHK). Cara menghitung inflasi adalah:  

Inflasi = 
              

         
       

Pada penelitian ini data inflasi diperoleh dari laman resmi Badan 

PusatStatistik yaitu www.bi.go.id 

d. Deposito Mudharabah 

Penelitian ini menggunakan data deposito mudharabah 

yangdipublikasikan oleh Bank Mega Syariah padalaporan keuangan 

tahunan dalam laman resminya yaitu www.megasyariah.co.id. 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

1. Bagian Awal 

Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman 

daftartabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, halaman 

transliterasidan halaman abstrak. 

2. Bagian Isi 

Terdiri dari beberapa bab, antara lain: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi gambaran jelas yang nantinya berguna untuk 

memahamipenelitian sehingga pembaca atau penulis nantinya dapat 

memahamidengan mudah dan jelas terhadap arah pembahasan. 

http://www.bi.go.id/


22 

 

 

Dalam babpendahuluan ini akan dikemukakan hal-hal mengenai 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Hal yang dikemukakan dalam landasan teori adalah 

mengenaipengertian deposito mudarabah, inflasi, suku bunga dan 

bagi hasil.Untuk selanjutnya adalah kajian penelitian terdahulu, 

kerangka konseptual, dan juga hipotesis penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian. Yang 

kedua populasi, sampling, dan sampel penelitian. Ketiga 

mencangkup sumber data, variabel dan skala pengukurannya. 

Keempat teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian serta 

yang terakhir teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini menguaraikan secara detail data atau hasil penelitian 

yang berisi data dan pengujian hipotesis. Lebih detail lagi 

pemaparan temuan hasil penelitian. Dari pemaparan data tersebut 

selanjutnya akan dibaca dengan sintesis antara teori dan data pada 

bab selanjutnya. 
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BAB V : PEMBAHASAN 

Dalam Bab ini pembahasan menjawab masalah penelitian atau 

menunjukkan bagaimana tujuan penelitian telah dicapai dan 

menjelaskan temuan-temuan penelitian dengan menggunakan 

logika dan teori-teori yang sudah ada. Dengan sistematika 

pembahasan berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan pada 

bab I. Serta dalam bab V ini mendiskripsikan dan membaca data 

dengan perspektif teori yang disuguhkan pada bab II. 

BAB VI : PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran yang ditujukan kepada pihak 

yangberkepentingan. 

3. Bagian Akhir 

Dalam bagian ini terdiri dari daftar kepustakaan dan daftar lampiran-

lampiran. 

 


